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CHARACTERJZATION OF BACTERIA PRODUCING methane gas at 
Eucheuma cottonii SEAWEED TYPE

M. INDRA FATONI 
09053150015

ABSTRACT

This study aims to determine the pressure of methane gas produced by the 
seaweed Eucheuma cottonii and characterization of methane-producing bacteria 
leam in the process of making biogas from Eucheuma cottonii seaweed species. 
Laboratory scale research conducted in July-August 2010. The material used is 
seaweed Eucheuma cottonii 5 Kg and 10 Kg of sediment taken from the Coastal 
waters Kalianda, Lampung province. Making biogas and methane gas pressure 
calculations performed at the Laboratory of Marine Science Elementary Faculy 
Mathematics and Natural Sciences Sriwijaya Uni versi ty and characterization of 
bacteria carried in the Great Hall of the Public Health Laboratory Palembang. 
Measurement of methane gas pressure using a manometer and characterization of 
bacteria through the three stages of colony morphology, cell morphology and 
physiology with test observations of biochemical reactions. The results showed 
that the seaweed Eucheuma cottonii can produce methane gas with a maximum 
pressure of 14.90 PSI on day 24. From the results obtained by characterization of 
the bacteria bacillus-shaped bacteria that are gram-negative group. In tests of 
biochemical reactions that fimction to see the metabolic activity of bacteria 
showed positive results in the motility test, glucose, maltose, indole, TSIA (H2S), 
red methil, citrat simmon’s, lysine decar and shown negative results in tests of 
lactose, mannitol, sucrose, urea, voges proskauers and omithine decar.

Key words : seaweed, Eucheuma cottonii, methane, bacteria, characterization of 
bacteria.



KARAKTERISASI BAKTERI PENGHASIL GAS METANA PADA 
RUMPUT LAUT JENIS Eucheuma cottonii

M. INDRA FATONI 
09053150015

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tekanan gas metana yang 
dihasilkan rumput laut jenis Eucheuma cottonii dan mengetahui karakterisasi 
bakteri penghasil gas metana dalam proses pembuatan biogas dari rumput laut 
jenis Eucheuma cottonii. Penelitian skala laboratorium ini dilaksanakan pada 
bulan Juli-Agustus 2010. Bahan yang digunakan adalah rumput laut Eucheuma 
cottonii 5 Kg dan sedimen pantai 10 Kg yang diambil dari perairan Kalianda, 
provinsi Lampung. Pembuatan biogas dan perhitungan tekanan gas metana 
dilakukan di Laboratorium Dasar Ilmu Kelautan Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya serta karakterisasi bakteri dilakukan di 
Balai Besar Laboratorium Kesehatan Palembang. Pengukuran tekanan gas metana 
dengan menggunakan alat manometer dan karakterisasi bakteri melalui 3 tahap 
yaitu morfologi koloni, morfologi sel dan pengamatan fisiologi dengan uji reaksi 
biokimia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumput laut Eucheuma cottonii 
dapat menghasilkan gas metana dengan tekanan maksimal 14,90 Psi pada hari ke 
24. Dari hasil karakterisasi bakteri didapatkan bakteri berbentuk basil yang 
merupakan kelompok dari gram negatif. Pada uji reaksi biokimia yang berfiingsi 
untuk melihat aktivitas metabolisme bakteri menunjukkan hasil positif pada uji 
motilitas, glukosa, maltosa, indol, TSIA (H2S), methil red, simmon’s citrat, lysine 
decar dan hasil negatif ditunjukkan pada uji laktosa, manitol, sukrosa, urea, voges 
proskauers serta omithine decar.

Kata kunci : Rumput laut, Eucheuma cotionii, gas metana, bakteri, karakterisasi 
bakteri



SUMMARY

M. Indra Fatoni. 09053150015. Characterization and Identification of Bacteria 
Producing Methane gas at Eucheuma cottonii Seaweed Type.

Seaweed is one export commodity potential to be developed. Type of 
seaweed that high economic value are grouped in the Rhodophyceae (Red Algae) 
and Phaeophyceae (Brown Algae). Eucheuma cottonii seaweed is red algae 
group, generally live in the tidal waters of glue on the substrate in the forra of 
dead, live coral reefs or mollusk shells. Characteristics of Eucheuma cottonii 
thallus round, green, branch irregularly and have soft spines. In Indonesia, 
especially the Coastal communities that cultivate Eucheuma cottonii a lot because 
it has high economic value and has many benefits, including the food industry, 
pharmaceutical, textile and other industries. Eucheuma cottonii used in the form 
of agar-agar, carrageenan or algin.

Biogas is a gas that is released frora organic material that has undergone 
fermentation or methane. Biogas can be used as an altemative to heat and generate 
electric energy. The ability of biogas as an energy source depends on the amount 
of methane produced from (Hambali et al9 2007). Making biogas starts by 
entering the organic material into the digester, so that anaerobic bacteria can 
decompose organic material and produce a gas called biogas. According 
Muchayat et al (2009), decomposition of organic materials into biogas through 
three phases : phase hydrolysis, acidification and metanasi.

Bacteria methanogen bacteria found in organic materials that produce 
methane and other gases in the entire chain of life processes in anaerobic 
conditions. As a living organism, there is a tendency to like certain conditions and 
is sensitive to the microclimate in the digester (Widodo et a/, 2008).

This study aims to determine the pressure of methane gas produced by the 
seaweed Eucheuma cottonii and characterization of methane-producing bacteria 
leam in the process of making biogas from Eucheuma cottonii seaweed species. 
Laboratory scale research conducted in July-August 2010. The material used is 
Eucheuma cottonii seaweed 5 Kg and 10 Kg of sediment taken from the Coastal 
waters Kalianda, Lampung province. Making biogas and methane gas pressure 
calculations performed at the Laboratory of Marine Science Elementary Faculy 
Mathematics and Natural Sciences Sriwijaya University and characterization of 
bacteria carried in the Great Hall of the Public Health Laboratory Palembang. 
Measurcment of methane gas pressure using a manometer and characterization of 
bacteria through the three stages of colony morphology, cell morphology and 
physiology with test observations of biochemical reactions.

The results showed that the Eucheuma cottonii seaweed as much as 5 kg 
produce methane gas with a maximum pressure of 14.90 PSI on day 24. From 

the results obtained by characterization of the bacteria bacillus shaped bacteria 
that are gram-negative group. In tests of biochemical reactions that function to see

can



the metabolic activily of bactcria showed positive results in the motility test, 
glucose, maltose, indole, TSIA (H2S), red methil, citrat simmon’s, lysine decar 
and shown negative results in tests of lactose, mannitol, sucrose, urea, voges 
proskauers and omithine decar.

Key words : seaweed, Eucheuma cottonii, melhane, bacteria, characterization of 
bcicteria.



RINGKASAN

M. Indra Fatoni. 09053150015. Karakterisasi Bakteri Penghasil Gas Metana 

Pada Rumput Laut Jenis Eucheuma cottonii.

Rumput laut merupakan salah satu komoditas ekspor yang potensial untuk 
dikembangkan. Jenis rumput laut yang bernilai ekonomi tinggi dikelompokkan 
dalam Rhodophyceae (Algae Merah) dan Phaeophyceae (Algae Coklat). 
Eucheuma cotlonii merupakan rumput laut dari kelompok alga merah, umumnya 
hidup di daerah pasang surut, merekat pada substrat didasar perairan berupa 
karang mati, karang hidup atau cangkang molluska. Ciri-ciri dari Eucheuma 
cotlonii yaitu thallus berbentuk bulat, berwarna hijau, percabangannya tidak 
teratur dan memiliki duri yang lembut. Di Indonesia khususnya masyarakat pesisir 
banyak yang membudidayakan Eucheuma cotlonii karena memiliki nilai 
ekonomis yang tinggi dan memiliki banyak manfaat antara lain pada industri 
makanan, bidang farmasi, tekstil dan industri lainnya. Eucheuma cottonii 
digunakan dalam bentuk agar-agar, karagenan atau algin.

Biogas adalah gas yang dilepaskan dari bahan-bahan organik yang 
mengalami proses fermentasi atau mengalami proses metana. Biogas dapat 
digunakan sebagai alternatif untuk memanaskan dan menghasilkan energi listrik. 
Kemampuan biogas sebagai sumber energi sangat tergantung dari jumlah gas 
metana yang dihasilkan (Hambali et al, 2007). Pembuatan biogas dimulai dengan 
memasukkan bahan organik ke dalam digester, sehingga bakteri anaerob dapat 
membusukkan bahan organik tersebut dan menghasilkan gas yang disebut biogas. 
Menurut Muchayat et al (2009), proses penguraian bahan organik menjadi biogas 
melalui 3 tahap yaitu : tahap hidrolisa, tahap asidifikasi (pengasaman) dan tahap 
metanasi.

Bakteri methanogen adalah bakteri yang terdapat pada bahan-bahan 
organik yang menghasilkan metana dan gas-gas lainnya dalam proses keseluruhan 
rantai hidupnya dalam keadaan anaerobik. Sebagai organisme-organisme hidup, 
ada kecenderungan untuk menyukai kondisi tertentu dan peka terhadap iklim 
mikro dalam pencerna (Widodo et al, 2008).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tekanan gas metana yang 
dihasilkan rumput laut jenis Eucheuma cottonii dan mengetahui karakterisasi 
bakteri penghasil gas metana dalam proses pembuatan biogas dari rumput laut 
jenis Eucheuma cotlonii. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 
2010. Bahan yang digunakan adalah rumput laut Eucheuma cottonii 5 Kg dan sedimen 
pantai 10 Kg yang diambil dari perairan Kalianda, provinsi Lampung. Pembuatan 
biogas dan perhitungan tekanan gas metana dilakukan di Laboratorium Dasar 
Ilmu Kelautan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Sriwijaya serta karakterisasi bakteri dilakukan di Balai Besar Laboratorium 
Kesehatan Palembang. Perhitungan gas metana dengan menggunakan alat



manometer dan karakterisasi bakteri melalui 3 tahap yaitu morfologi koloni, 
morfologi sel dan pengamatan fisiologi dengan uji reaksi biokimia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumput laut Eucheuma cottonii 
sebanyak 5 Kg dapat menghasilkan gas metana dengan tekanan maksimal 14,90 
Psi pada hari ke 24. Dari hasil karakterisasi bakteri didapatkan bakteri berbentuk 
basil yang merupakan kelompok dari gram negatif. Pada uji reaksi biokimia yang 
berfungsi untuk melihat aktivitas metabolisme bakteri menunjukkan hasil positif 
pada uji motilitas, glukosa, maltosa, indol, TSIA (H2S), methil red, simmon’s 
citrat, lysine decar dan hasil negatif ditunjukkan pada uji laktosa, manitol, 
sukrosa, urea, voges proskauers serta omithine decar.

Kata kunci : Rumput laut, Eucheuma cottonii, gas metana, bakteri, karakterisasi 
bakteri
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sejak lahirnya revolusi industri, bahan bakar minyak (fosil) menjadi 

komiditi yang sangat vital dalam bidang industri. Bahkan dalam beberapa dekade 

terakhir, kebutuhan terhadap bahan bakar minyak semakin meningkat tajam. 

Akibatnya para produsen bahan bakar minyak dituntut untuk meningkatkan 

jumlah produksinya. Peningkatan produksi minyak bumi tidak selamanya dapat 

dilakukan, semakin banyak minyak bumi diproduksi maka cadangan minyak bumi 

yang tersedia akan semakin menipis mengakibatkan harga minyak semakin mahal. 

Selain meningkatnya harga minyak bumi dunia, penggunaan minyak bumi dalam 

jumlah yang besar dapat mengakibatkan peningkatan konsentrasi gas 

karbondioksida (CO2) di atmosfer. Gas karbondiokasida tersebut merupakan salah 

satu dari gas rumah kaca yang memiliki kemampuan untuk menyerap panas

matahari dan melepaskannya kembali ke bumi dalam bentuk energi panas,

sehingga suhu bumi mengalami peningkatan atau lebih dikenal dengan istilah

global warming (Utama, 2010).

Solusi untuk mengatasi global warming yaitu dengan cara menciptakan 

sumber energi yang ramah lingkungan dan terbuat dari bahan-bahan yang berasal 

dari tumbuhan. Salah satu jenis bioenergi adalah biogas. Da Silva (1979), 

menjelaskan bahwa biogas dapat dihasilkan dari berbagai macam bahan organik 

seperti kotoran ternak, kotoran manusia, limbah kertas dan makanan, tanaman air, 

eceng gondok, alga berfilamen dan rumput laut.
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Rumput laut dari jenis Ulva lacluva dan Laminaria yang melimpah dan 

tidak memiliki nilai ekonomis yang tinggi telah digunakan

metana

mengganggu karena

sebagai penghasil biogas dalam skala yang besar di negara Jepang. Gas

dihasilkan adalah sebanyak 17 m3/ton yang dapat digunakan untukyang

pembangkit listrik (Matsui et aly 2006 dalam Susanto, A. B & Yudhistira, R. A, 

2009). Di Indonesia pembuatan biogas dari rumput laut telah dilakukan oleh 

Saputra (2010), dengan menggunakan jenis Sargassum duplicatum dan caulerpa 

Kedua jenis rumput laut ini dapat menghasilkan gas metana yangraemosa.

bermanfaat sebagai bahan bakar alternatif pengganti minyak.

Pada penelitian ini digunakan rumput laut dari jenis Eucheuma cottonii 

yang banyak dijumpai di perairan Indonesia dan belum dimanfaatkan sebagai 

penghasil biogas. Mundo (2011), mengatakan sebagai komoditas unggulan

produksi rumput laut Eucheuma cottonii di Indonesia terus mengalami

peningkatan yang signifikan. Pada tahun 2004 produksinya mencapai 397.964 ton

meningkat menjadi 886.383 ton pada tahun 2005 dan pada tahun-tahun berikutnya

juga mengalami kenaikan menjadi : 1.341.141 ton (2006), 1.485.654 ton (2007), 

1.937.591 ton (2008), 2.574.000 ton (2009) dan 3.082.113 (2010).

Eucheuma cottonii banyak digunakan sebagai pemanis, pengental, bahan 

dasar karagenan, campuran sayur dan bahan obat dalam industri farmasi. Selain 

itu dapat juga digunakan sebagai bahan pupuk tanaman, campuran makanan 

ternak dan bahan baku kosmetik. Eucheuma cottoni adalah salah satu rumput laut 

penghasil karagenan. Jenis ini banyak ditemukan di Filipina, Indonesia, Asia 

tropis dan daerah Pasifik barat. Eucheuma cottonii merupakan jenis rumput laut
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air laut sekitartropis yang hidup menempel pada batu karang dengan kedalaman 

1-2 meter. Air laut yang jernih dengan arus relatif tenang serta kadar garam antara

28-36% adalah tempat hidup yang sesuai untuk Eucheuma collonii (Zada, 2009).

1.2. Perumusan Masalah

Hampir 70% wilayah Indonesia berupa lautan, tetapi hingga kini belum 

dieksploitasi secara maksimal, sehingga banyak potensi laut yang belum 

dimanfaatkan. Salah satu potensi tersebut adalah rumput laut. Rumput laut jenis 

Eucheuma cottonii merupakan salah satu sumberdaya hayati yang mempunyai 

nilai ekonomis tinggi. Selama ini Eucheuma cottonii hanya dimanfaatkan sebagai 

sumber makanan, obat-obatan dan produk kosmetik, padahal bila diteliti lebih 

lanjut dapat dimanfaatkan sebagai salah satu penghasil energi yaitu biogas.

Penelitian skala laboratorium tentang pembuatan biogas dari rumput laut

jenis Eucheuma cottonii dilakukan melalui proses fermentasi anaerob dengan

menggunakan sedimen pantai sebagai bahan penyemai. Bakteri anaerob yaitu

bakteri yang dapat hidup dengan tidak memerlukan oksigen bebas, karena didalam

pemapasannya tidak memerlukan oksigen. Bakteri inilah yang kemungkinan besar 

akan mendegradasi rumput laut menjadi gas metana yang dapat digunakan sebagai

bahan bakar baru yang ramali lingkungan.

Dari uraian di atas dapat dibuat rumusan masalah yaitu :

1. Berapa tekanan gas metana yang dihasilkan rumput laut jenis 

Eucheuma cottonii.

2. Bagaimanakah karakterisasi bakteri yang berperan dalam proses 

pembuatan biogas dari rumput laut jenis Eucheuma cottonii.
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> Luas lautan Indonesia
> Ketersediaan rumput laut yang dapat diperbaharui

> Rumput laut dapat dibudidayakan
Potensi

Rumput laut jenis Eucheuma cottonii berpotensi dapat 

menghasilkan gas metana sebagai bahan bakar
Pendekatan

> Krisis bahan bakar
> Meningkatnya harga bahan bakar
> Pemanasan global

Masalah

> Melakukan penelitian tentang bahan bakar dari 
rumput lautSolusi

> Mengetahui tekanan gas metana yang dihasilkan 
dari rumput laut Eucheuma cottonii

> Mengetahui karakterisasi bakteri penghasil gas 
metana

Hasil

> Didapatkan sumber energi alternatif dari rumput 
laut Eucheuma cottonii

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Masalah
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1.3. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui tekanan gas metana yang dihasilkan rumput laut jenis 

Eucheuma cottonii.

2. Mengetahui karakterisasi bakteri penghasil gas metana dalam proses 

pembuatan biogas dari rumput laut jenis Eucheuma cottonii.

1.4. Output Penelitian

Output yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Didapatkan gas metana sebagai sumber bahan bakar yang ramah

lingkungan.

2. Dapat menentukan tekanan gas metana dari rumput laut jenis Eucheuma

cottonii.

3. Diketahui karakterisasi bakteri penghasil gas metana dari rumput laut jenis

Eucheuma cottonii.

1.5. Manfaat Penelitian

1. Dengan diketahuinya tekanan gas metana yang dihasilkan dari Eucheuma 

cottonii, dapat dijadikan sebagai acuan maupun pembanding dalam 

pembuatan biogas dari Eucheuma cottonii dengan jumlah yang berbeda.

2. Dapat menjadi informasi bagi masyarakat serta para ahli tentang 

karakterisasi bakteri penghasil gas metana dalam pembuatan biogas dari 

rumput laut jenis Eucheuma cottonii.
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